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Akhirnya penulis mengharapkan saran,masukan dan kritik dari 
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BAB I 

AGAMA: MAKNA, FUNGSI DAN MOTIVASI AGAMA BAGI 

MANUSIA 

 

A. Definisi Agama Dan Perdebatannya 

 Sebenarnya membicarakan tentang agama sangatlah sulit untuk 

dipahami, agama mempunyai banyak arti dan makna tergantung dari 

sudut mana kita memandangnya, ibaratnya agama mempunyai dua sisi 

makna yang berbeda tetapi terstrukturkan dalam satu bentuk. pertama  

agama bisa dipahami dari sudut esoteris/ vertikal yang berarti 

memposisikan agama sebagai bentuk kepercayaan antar manusia dengan 

(Tuhan), kedua makna eksoteris/ horizontal yang berarti memposisikan 

agama sebagai sebuah bentuk ajaran, aturan dan kelembagaan yang 

mengikat antar Tuhan, manusia dan masyarakat.  

Hal senada dikuatkan oleh Amin Abdullah dalam bukunya Studi 

agama normativitas atau histositas yang mengatakan pada zaman 

moderen ini terjadi pergeseran dalam memahami agama. Agama tidak 

lagi hanya dipahami sebagai sebuah teologis-normatif (doktrin 

keagamaan secara normative saja) tetapi agama cenderung dipandang 

secara multi-dimensional approaches. Walaupun sebenarnya hard cord 

dari agama adalah teologis-normatif dalam keberagamaan manusia. 

Tetapi sekarang orang sering melihatnya sebagai tradisi yang sulit di 
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BAB II 

AGAMA DAN PERUBAHAN SOSIAL 

A. Definisi Perubahan Sosial 

Setiap masyarakat selama hidupnya pasti mengalami perubahan. 

Perubahan bagi masyarakat yang bersangkutan maupun bagi orang luar 

yang melihatnya. Dapat berupa perubahan-perubahan yang tidak 

menarik dalam arti kurang mencolok. Ataupun perubahan-perubahan 

yang bersifat lambat atau cepat. Perubahan sosial dapat dikatakan 

sebagai perubahan yang terjadi di dalam atau mencakup sistem sosial. 

Lebih tepatnya, terdapat perbedaan antara keadaan sistem tertentu dalam 

jangka waktu berlainan. 

Bila kita berbicara tentang perubahan sosial maka yang 

terbayang adalah perubahan yang terjadi di masyarakat dalam jangka 

waktu tertentu, suatu keadaan yang dirasakan berubah dari waktu dulu 

dan dirasa berbeda dengan waktu sekarang. kita berurusan dengan 

perbedaan keadaan yang diamati antara sebelum dan sesudah jangka 

waktu tertentu. Untuk dapat menyatakan perbedaannya. Konsep dasar 

perubahan sosial mencakup tiga gagasan yaitu: (1) adanya perbedaan 

(2) terjadi pada waktu yang berbeda (3) terjadi pada keadaan sistem 

sosial yang sama. 

Perubahan yang terjadi bisa berkaitan dengan nilai-nilai sosial, 

pola-pola perilaku, organisasi, lembaga kemasyarakatan, kekuasaan dll. 
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BAB III 

AGAMA DAN MODERNISASI  

 

Bila membicarakan antara kaitan Agama, moderenisasi dan 

Industrialisasi merupakan satu bahasan yang tidak bisa dipisahkan, 

ketika suatu masyarakat mengalami fase moderenisasi pasti akan 

dibarengi oleh bermunculannya wilayah industri, pada kontek 

masyarakat seperti ini maka agama akan muncul dengan warna dan 

karakter yang berbeda, perbedaan ini akan sangat dipengaruhi oleh 

perubahan sosial yang terjadi di daerah tersebut.  

Menurut bellah agamapun mengalami perubahan evolusi yang 

terbagi dalam empat tahap yaitu:67 

1. Tahap Primitif: Dalam tahap ini kehidupan beragama diwarnai 

dengan kepercayaan pada berbagai mitos serta keberadaan mahluk 

spiritual. 

2. Agama Purbakala: Agama ini dicirikan dengan munculnya dewa-

dewa, padre-padri, ibadah, kurban, dan seringkali dijumpai konsepsi 

mengenai kerajaan tuhan. 

 
67 Stephen K. Sanderson.  Terj: Farid Wajdi dan S. Menno. Sosiologi Makro, 

sebuah Pendekatan Terhadap Realitas Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 

521 

 



 

77 
 

BAB IV 

AGAMA :  INDUSTRIALISASI DAN GLOBALISASI 

A. Masyarakat Dan Industrialisasi 

Industrialisasi muncul sebagai dampak dari moderenisasi 

dimasyarakat. Industrialisasi dianggap sebagai proses perkembangan 

teknologi oleh penggunaan ilmu pengetahuan terapan, ditandai dengan 

ekspansi produksi besar-besaran dengan menggunakan tenaga 

permesinan. Jadi industrialisasi adalah suatu perubahan sosial ekonomi 

yang terjadi di masyarakat yang penduduknya berusaha di bidang agraris 

berubah ke bidang industri, karena jenis usahanya industri maka 

pekerjaan masyarakatnyapun beragama dengan penghasilan yang 

semakin baik. Industrialisasi ini sangat erat hubungannya dengann 

moderenisasi karena bidanng industri membutuhkan inovasi dan 

teknologi dalam perwujudnya. 

Berbeda dengan definisi revolusi industri yang mempunyai 

makna yang luas pada masyarakat dimana adanya pergantian teknik 

produksi dari cara yang tradisional ke cara moderen yang mencakup 

segala bidang kehidupan contoh Dalam bidang ekonomi, industrialisasi 

berarti munculnya kompleks industri yang besar, produksi barang-
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BAB V 

MASYARAKAT PEDESAAN DAN PERKOTAAN 

A. Masyarakat Pedesaan 

 

Para pakar ilmu sosial memberikan pengertian masyarakat 

sebagai berikut:99 

1. Ralph Linton (1936:91) masyarakat adalah setiap kelompok 

manusia yang hidup dan bekerja sama dalam jangka waktu yang 

cukup lama, sehingga mereka dapat mengorganisir diri mereka dan 

sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan sosial dengan batas 

yang jelas. 

2. Mac Iver dan Charles H. Page (1961:5) masyarakat ialah suatu 

sistem dari kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama 

antara berbagai kelompok dan penggolongan, dari pengawasan 

tingkah laku serta kebebasan-kebebasan manusia. Keseluruahan 

yang selalu berubah ini kita namakan masyarakat. Masyarakat 

merupakan jalinan hubungan sosial, dan masyarakat selalu berubah. 

3. J. L. Gillin dan J.P. Gillin (1954:139) masyarakat adalah kelompok 

manusia terbesar yang mempunyai adat-istiadat, tradisi, sikap, dan 

perasaan sebagai satu kesatuan tindakan. 

 
99 Lihat dalam Diklat Kuliah Antropologi Julian Ashari, Who am I?: Suatu 

Pengantar Antropologi,(Fakultas Ushuluddin UIN Bandung, 2009) 47. 
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